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Horizon ban merupakan usaha yang bergerak dalam jasa jual-beli ban, perlengkapan 
truk, vulkanisir ban, dan bongkar pasang ban. Permasalahan yang timbul yaitu adanya 
keluhan yang timbul akibat aktivitas mengganti ban yang berat dan kurangnya perhatian 
tentang kenyamanan dari pemilik bengkel. Tujuan penelitian ini yaitu mengurangi resiko 
cedera dan meningkatkan waktu kerja. Metode yang digunakan untuk mengurangi resiko 
cedera yaitu Nordic Body Map(NBM), RULA dan metode yang digunakan untuk 
mengetahui beban fisik atau gaya maksimum dalam bekerja digunakan software 3D 
SSPP, sedangkan untuk mengurangi waktu kerja metode yang digunakan adalah 5 S dan 
Time Study. 
 
Hasil perbaikan yang dilakukan NBM keluhan yang dirasakan pekerja berkurang yaitu 
pada awalnya punggung mengalami rasa sakit menjadi agak sakit dengan perbaikan yang 
dilakukan dengan metode RULA yaitu merubah posisi tubuh pada saat aktivitas 
mengangkat ban dan velg dari posisi membungkuk menjadi posisi duduk dengan 
punggung tegak dan leher lurus. Dari hasil Total Compression (N) pada saat posisi 
Melepas Ban Dari Truk adalah 3854 N sehingga beban yang diangkat masih beresiko 
dan perlu ada perbaikan. Untuk waktu baku pekerja mengalami pengurangan sebesar 
16,94% sebelum dilakukan perbaikan dari waktu awal 15,81 menit menjadi 13,13 menit. 
 




Horizon tire is a business that specializes in buying and selling services of tires, truck 
equipment, tire retreading, and tire disassembly. The problems that arise are complaints 
arising from the activity of heavy tire change and a lack of concern about the comfort of 
the owner of the shop. The purpose of this research is to reduce the risk of injury and 
increase the working time. The method used to reduce the risk of injury that Nordic Body 
Map (NBM), Rula and the methods used to determine the physical load or the maximum 
force in the work used 3DSSPP software, while reducing labor time used method is 5 S 
and Time Study. 
 
The results of the improvements made NBM complaints from workers decreased by 
initially back pain becomes a little sick with the improvements made by the method of 
Rula is to change the position of the body when the activity lifting tires and wheels from 
a bent position into a sitting position with your back straight and neck straight , From 
the results of Total Compression (N) when the position Removing the tires of trucks is 
3854 N so that the load is lifted are still at risk and need no improvement. For standard 
time workers experienced a reduction of 16.94% before the repair from the start time of 
15.81 minutes to 13.13 minutes. 
 







1. PENDAHULUAN  
Usaha kecil dan menengah (ukm) dan CV merupakan jenis usaha home industri, karena dalam 
pelaksanaan proses pekerjaannya masih sering dilakukan dirumah serta peralatan dan teknologi 
yang digunakan juga merupakan peralatan yang masih sederhana. Di ukm ini sendiri masih sering 
ditemukan fasilitas kerja, lingkungan kerja fisik, dan metode atau sikap kerja yang tidak sesuai atau 
memenuhi standar, sehingga dapat berbahaya jika tidak segera diperbaiki. Optimisasi metode kerja 
tidak hanya sekedar memilih metode dan mencari waktu kerja yang tersingkat akan tetapi paling 
tidak mengikutsertakan pengurangan kelelahan kerja, penghilangan masalah yang timbul pada 
sistem kerangka otot dan rasa tanggung jawab untuk menjadikan pekerjaan itu lebih menarik. Suatu 
pekerjaan jika dilakukan pada kondisi lingkungan kerja yang aman, nyaman dan menyenangkan 
menyebabkan pekerja dapat bertahan dalam waktu lama (Pratama, 2012). 
Horizon ban merupakan usaha yangbergerak dalam jasa jual-beli ban, perlengkapan truk, 
vulkanisir ban, dan bongkar pasang ban. Di horizon ban memiliki seorang pekerja yang pekerjaan 
utamanya yaitu bongkar dan pasang ban, di dalam melakukan aktivitasnya banyak sekali 
resiko/bahaya yang mungkin dapat terjadi dari mulai melepas ban dari truk sampai 
memasangkannya kembali. Kondisi lingkungan kerja yang terlihat kumuh dan tidak tertata rapi juga 
menyebabkan pekerjaan menjadi lebih lama dikarena pekerja harus mencari terlebih dahulu alat 
atau benda yang diperlukan, selain itu kondisi lingkungan kerja yang tidak nyaman menyebabkan 
banyak pekerja yang berhenti dari pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa masih banyaknya masalah yang terjadi dari 
aktivitas yang dapat berbahaya dan lingkungan kerja yang tidak nyaman menyebabkan pekerja 
berhenti dari pekerjaannya di horizon ban. Karena kurangnya kesadaran ukm dalam mengatasi 
keluhan pekerja dan lingkungan kerja, sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di 
horizon ban untuk melakukan perbaikan pada sistem kerja, sehingga dapat menciptakan 
kenyamanan bagi para pekerja, dengan adanya kenyamanan dalam bekerja diharapkan pekerja bisa 
bekerja secara optimal sehingga produktivitas dapat meningkat.  
 
2. METODE  
Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Kehadiran 
peneliti dilapangan mutlak diperlukan.Peneliti bertindak sebagai pengamat penuh dalam semua 
kegiatan penelitian.Pengamatan tidak dapat digantikan dengan yang lainnya.Pada penelitian ini 
dilaksanakan di bengkel tambal ban Horizon Ban yang beralamatkan di Jalan Purwodadi-Blora Km. 
2 Nomor : 122 Kecamatan. Grobogan Kabupaten. Grobogan Jawa Tengah. Kode Pos 58152. 
Pemilihan lokasi ini dikarenakan bengkel tersebut yang selalu ramai dan masih terlihat beberapa 
masalah diantaranya pada faktor manusia yang dan lingkungan kerja fisik. 
Terdapat 4 tahap dalam penelitian. tahap tersebut dibagi sebagai berikut 
2.1 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
1. Menentukan waktu baku 
Pengukuran waktu bakukerja diperoleh dengan mengukur waktu setiap pekerjaan dari 
mengganti ban/velg. Setelah data didapat kemudian diolah dengan metode time study untuk 
membandingkan waktu baku apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak. 
2. Pengukuran Postur Kerja 
Data postur kerja ini didapatkan dengan cara merekam atau memotret pekerja 
menggunakan handphone, setelah data didapatkan kemudian diolah menggunakan metode 
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RULA dan software 3D SSPP.Pengolahan menggunakan 3D SSPP digunakan untuk 
mengetahui beban atau gaya di L5/S1 yang maksimal. Selain menggunakan 3DSSPP metode 
yang digunakan yaitu dengan metode RULA dan untuk menganalisa postur tubuh pekerja 
dan mengetahui apakah pekerjaan tersebut beresiko atau tidak. Data ini diambil sebanyak 
dua kali yaitu sebelum perbaikan dan setelah perbaikan. 
3. Perbaikan Postur Kerja 
Pada tahap perbaikan ini terdapat dua point yang akan dilakukan perbaikan yang 
pertama terkait postur kerja yaitu dilakukan analisa terkait sikap kerja/postur dari pekerja 
menggunakan 3D SSPP dan RULA, setelah dilakukan analisa terhadap postur kerja jika 
terdapat posisi kerja yang dianggap bisa membahayakan kemudian dilakukan perbaikan 
pada posisi kerja atau beban kerja. 
4. Perbaikan lingkungan kerja fisik 
Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan metode 5 S, pada tahap awal 
dilakukan dengan cara mengambil gambar dari tempat kerja secara keseluruhan, kemudian 
dilakukan pendataan barang-barang yang ada. Setelah data yang diperlukan lengkap 
kemudian dilakukan tahap 5 S yaitu: 
a. Seiri atau Pemilahan 
b. Seiton atau Penataan 
c. Seiso atau Pembersihan 
d. Seiketsu atau Pemantapan, dan 
e. Shitsuke atau Pembiasaan 
2.2 Tahap Analisa dan Pembahasan 
Pada tahap ini setelah semua data didapatkan dan diolah kemudian dilakukan analisa satu 
persatu dari berdasarkan dari hasil pengolahan nordic body map, analisa setelah menggunkan 
software 3D SSPP dan RULA terkait resiko bahaya pada tubuh, perbandingan waktu baku 
sebelum dan sesudah, serta analisa penataan barang atau tempat setelah dilakukan perbaikan. 
2.3 Tahap Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap kesimpulan dan saran ini berisi mengenai rangkuman singkat dari hasil penelitian 
dan menjawab tujuan penelitian apakah sudah tercapai ataukah belum, dan saran diberikan 
kepada pihak UKM Horizon Ban terkait usulan perbaikan yang sebaiknya dilakukan pada saat 
mendatang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Kondisi Aktual 
Kondisi aktual ini berisikan data kondisi awal sebelum dilakukan perubahan atau perbaikan, pada 
pembahasan ini terdapat 2 pokok bahasan yang akan diteliti yaitu waktu kerja dan keluhan.  
1. Waktu Kerja 
Pada kondisi awal sebelum terjadi perbaikan akan diukur waktu kerja untuk mengetahui 
waktu baku yang diperlukan dalam bekerja, pengukuran dilakukan secara langsung 
menggunakan stopwatch dimana terdapat beberapa aktivitas yang diamati. Berikut aktivitas yang 






Tabel 1. Aktivitas Mengganti Ban 
No Aktivitas Keterangan 
1 A Melepas ban dari truk 
2 B Melepas pentil dop 
3 C Memalu ban untuk 
melepaskan ring velg 
4 D Melepas ring velg 
5 E Melepas velg 
6 F Melepas ban dalam dan 
sliwer 
7 G Mengambil ban baru 
8 H Memasang ban dalam dan 
sliwer 
9 I Memasangkan ban ke velg 
10 J Memasang ring velg 
11 K Memompa dan mengukur 
tekanan angin 
12 L Memasangkan ban ke truk 
Setelah diketahui waktu 
kerja setiap aktivitasnya pada 
tabel 2. kemudian dilakukan 
perhitungan untuk menentukan 
waktu baku, berikut perhitungan 









Perhitungan Standar Deviasi 
σ = = 14,16 
Uji Keseragaman Data Dengan Menentukan BKB dan BKA 
BKB  = x - 3 * σ = 110,5 - 3 * 14,16 = 68,02 
BKA  = x + 3 * σ = 110,5 + 3 * 14,16 = 152,98 
Dari perhitungan diatas, data waktu dikatakan seragam karena berada diantara BKB dan BKA 
Kecukupan Data 
N’ = ( ) = 25 
Tabel 2. Perhitungan Keseragaman Dan Kecukupan Data Kondisi Aktual 
Aktivitas Rata-rata Stadev BKA Max Min BKB Kesimpulan N N' Keterangan 
A 110,50 14,16 152,98 130 81 68,02 Seragam 30 25,40 Cukup 
B 153,73 19,69 212,80 185 107 94,67 Seragam 30 25,37 Cukup 
C 27,37 3,82 38,82 37 20 15,91 Seragam 30 30,12 Cukup 
D 25,87 3,43 36,16 34 20 15,57 Seragam 30 27,22 Cukup 
E 29,37 4,08 41,61 38 30 17,12 Seragam 30 29,87 Cukup 
F 56,67 7,80 80,06 74 40 33,28 Seragam 30 29,28 Cukup 
G 44,53 6,09 62,80 58 36 26,26 Seragam 30 28,92 Cukup 
H 192,43 25,85 269,98 282 172 114,89 Seragam 30 27,91 Cukup 
I 37,07 4,70 51,16 45 29 22,97 Seragam 30 24,84 Cukup 
J 31,13 3,69 42,21 39 25 20,05 Seragam 30 21,76 Cukup 
K 182,13 16,69 232,19 213 155 132,08 Seragam 30 12,98 Cukup 
L 206,30 9,04 233,43 221 192 179,17 Seragam 30 2,97 Cukup 
Tabel 2.  Data Waktu Kerja Kondisi Aktual 
No 
Aktivitas (detik) 
A B C D E F G H I J K L 
1 127 107 27 24 28 69 43 194 38 26 175 209 
2 98 146 30 26 27 74 40 173 40 36 177 203 
3 127 141 31 30 26 62 55 197 40 29 196 219 
4 110 161 24 24 33 53 57 198 36 31 204 214 
5 108 158 23 34 33 62 58 278 34 36 176 209 
6 81 138 37 27 26 59 45 182 42 30 162 200 
7 105 123 35 29 34 50 44 193 30 32 159 204 
8 130 183 22 23 30 61 48 172 39 28 196 221 
9 118 174 26 26 27 47 37 195 37 30 200 198 
10 114 142 29 24 34 61 55 196 33 39 184 194 
11 117 132 25 28 35 46 39 175 34 25 194 199 
12 129 168 27 24 34 40 37 191 43 33 207 194 
13 122 160 27 27 25 68 42 181 38 30 189 203 
14 117 185 25 33 31 62 48 195 44 27 193 208 
15 104 181 29 22 24 57 38 196 42 32 174 213 
16 99 152 26 24 33 53 54 172 30 27 179 220 
17 95 134 20 28 32 55 44 180 37 27 213 221 
18 97 137 35 21 31 57 45 282 32 39 208 213 
19 128 138 27 27 21 43 44 180 45 29 184 209 
20 97 180 26 23 25 56 46 193 31 37 172 194 
21 129 142 27 22 31 63 45 181 32 33 195 197 
22 91 155 25 23 26 59 38 185 32 31 161 211 
23 98 142 31 28 25 54 43 214 41 28 200 196 
24 123 167 28 20 38 56 38 195 38 33 163 212 
25 125 185 25 30 29 52 44 172 40 29 180 205 
26 117 163 26 25 26 69 46 176 36 32 155 200 
27 103 144 31 26 25 52 36 186 29 28 176 215 
28 95 144 25 26 34 57 44 182 34 31 168 218 
29 90 156 28 30 28 53 40 184 45 35 159 192 
30 121 174 24 22 30 50 43 175 40 31 165 198 
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Perhitungan Waktu Siklus 
Ws =  = 110,5 detik 
Perhitungan Waktu Normal 
 Keterampilan   “Excellent (B2)” = 0,08 
 Usaha “Good (C1)” =   0,05  
 Kondisi kerja “Average (D)” = 0,00 
 Konsistensi“Good (C)” =  0,01  
Berdasarkan hasil penilaian faktor kemudian dijumlahkan, hasil penjumlahan yaitu 0,08 + 0,05 + 
0,00 + 0,01 = 0,14 
P’  = 1-0,14 = 0,86 
Wn  = Ws x P’= 110,5 x 0,86= 95,03 detik 
Perhitungan Waktu Baku 
Tenaga yang dibutuhkan = 24%, Sikap Kerja = 7%, 
Gerakan Kerja = 0%, Kelelahan Mata = 3%, Keadaan 
Tempat Kerja = 3%, Keadaan Atmosfer = 1%, 
Keadaan Lingkungan = 1%, Kebutuhan Pribadi= 5%.  
Jumlah   24% + 7% + 0% +3% + 3% + 1% + 1 % 
 = 39% 
Untuk Kelonggaran hambatan diberikan nilai 5% jadi 
untuk nilai faktor kelonggarannya adalah  
α  = 39% + 5%    = 44% atau 0,44 
Wb  = Wn + α  = 95,03 + 0,44 = 95,47 detik 
2. Tata Letak Kondisi Aktual 
Salah satu hal yang menyebabkan waktu kerja menjadi lama yaitu karena faktor tata letak, tata 
letak aktual merupakan tata letak objek penelitian dengan kondisi apa adanya atau sebelum 
dilakukannya perbaikan. Faktor penyebab yang pertama adalah tidak adanya pembersihan, 
kemudian faktor yang kedua adalah kondisi barang tidak tertata dan berantakan.  
3. Kondisi Aktual Tingkat Keluhan Pekerja 
Kondisi aktual atau kondisi awal akan dilakukan pengukuran tingkat keluhan secara subyektif 
dan secara obyektif. Untuk pengukuran subyektif akan dilakukan dengan Kuisioner Nordic Body 
Map, dan untuk pengukuran secara obyektif dilakukan dengan menggunakan metode Rula dan 
3D SSPP.  
Berdasarkan Kuisioner Nordic Body Map (NBM) dapat diketahui bahwa tingkat keluhan sakit 
berada pada pinggang, agak sakit ditemukan pada bagian bahu kanan dan lengan kanan atas, 
kemudian bagian selain itu tidak sakit. Kemudian pada analisis RULA dapat disimpulkan bahwa: 
a. Posisi melepas ban dari truk. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi melepas ban 
dari truk, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi berbahaya maka 
perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
b. Posisi melepas pentil dop. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi melepas pentil 
dop, skor akhir yang didapatkan adalah 5 yang berarti bahwa kondisi berbahaya maka perlu 
adanya pemeriksaan dan perubahan segera. 









A 110,5 95,03 95,47 
B 153,7 132,21 132,65 
C 27,4 23,54 23,98 
D 25,9 22,25 22,69 
E 29,4 25,26 25,70 
F 56,7 48,73 49,17 
G 44,5 38,30 38,74 
H 192,4 165,49 165,93 
I 37,1 31,88 32,32 
J 31,1 26,77 27,21 
K 182,1 156,63 157,07 




18,285 15,7251 15,8131 
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c. Posisi memalu ban untuk melepas ring velg. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada 
posisi memalu ban untuk melepas ring velg, skor akhir yang didapatkan adalah 7yang 
berarti bahwa kondisi berbahaya maka perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera 
(saat itu juga). 
d. Posisi melepas ring velg. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi melepas ring 
velg, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi berbahaya maka perlu 
adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
e. Posisi melepas velg. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi melepas velg, skor 
akhir yang didapatkan adalah 3 yang berarti diperlukan pemeriksaan tetapi tidak perlu ada 
perbaikan segera 
f. Posisi melepas ban dalam dan sliwer.Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi 
melepas ban dalam dan sliwer, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa 
kondisi berbahaya maka perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
g. Posisi mengambil ban. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi mengambil ban, 
skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi berbahaya maka perlu 
adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
h. Posisi memasang ban dalam dan sliwer. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi 
memasang ban dalam dan sliwer, skor akhir yang didapatkan adalah 5 yang berarti bahwa 
kondisi berbahaya maka perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera. 
i. Posisi memasang ban ke velg. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi memasang 
ban ke velg, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi berbahaya 
maka perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
j. Posisi memasang ring velg. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi memasang 
ring velg, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi berbahaya maka 
perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
k. Posisi memompa dan mengukur tekanan angin. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada 
posisi memompa dan mengukur tekanan angin, skor akhir yang didapatkan adalah 3 yang 
berarti diperlukan pemeriksaan tetapi tidak perlu ada perbaikan segera. 
l. Posisi memasang ban pada truk. Berdasarkan tabel perhitungan RULA pada posisi 
memasang ban pada truk, skor akhir yang didapatkan adalah 7 yang berarti bahwa kondisi 
berbahaya maka perlu adanya pemeriksaan dan perubahan segera (saat itu juga). 
 
Analisa 3D SSPP terhadap Posisi memasang/melepas ban ke truk. Pada hasil analisa Lumbar 5 
dan Sacrum 1 (L5/S1)  yang dihasilkan 3D SSPP pada Sagittal Plane Lowback Analysis 
menunjukkan nilai Total Compression (N) 3854 N, sedangkan total Total Compression yang 
direkomendasikan adalah 3400 N jika melebihi nilai tersebut harus ditindak lanjuti karena 
dapat menyebabkan gangguan pada tulang belakang atau low back pain. Dari hasil Total 
Compression (lb) pada saat posisi mengangkat impact 890 atau jika dikoversikan menjadi 3854 
N sehingga beban yang diangkat beresiko dan perlu adanya perbaikan 
3.2 Kondisi Perbaikan (Usulan) 
1. Perbaikan Waktu Kerja 
Perbaikan waktu kerja diawali dengan perbaikan lingkungan kerja menggunakan pendekatan 
metode 5S (Seiri,  Seiton,  Seiso,  Seiketsu, Shitsuke). Kemudian, dilakukan pengukuran waktu 
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kerja kembali. Disini dilakukan pengukuran waktu kerja bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
waktu sebelum dan sesudah dilakukannya penerapan metode 5 S.  
a. Seiri (Pemilahan) 
Ban dan sliwer bekas bercampur dan ditempatkan secara acak yang dapat mengganggu 
kenyamanan pada saat bekerja, Perkakas masih berserakan dan bercampur antara yang 
digunakan dan tidak digunakan sehingga dapat mengurangi produktivitas karena harus 
mencari terlebih dahulu, Ban dalam dan sliwer baru tidak ditata dengan rapi dan bercampur 
satu sama lain. 
b. Seiton (Penataan) 
Pada peralatan perkakas terjadi penempatan secara acak. Jika diatur sedemikian rupa 
(diberikan tempat atau wadah untuk peralatan) sehingga dapat memudahkan operator dalam 
bekerja.Velg bekas atau dan velg baru sebaiknya dipisahkan agar memudahkan untuk 
mencari dan mengambil serta tertata rapi. 
c. Seiso (Pembersihan) 
Pembersihan pada bengkel sebaiknya dilakukan secara rutin, terutama untuk masalah debu. 
Selain dengan menyapu lantai, debu yang menempel pada peralatan produksi atau mesin 
bisa dihilangkan dengan kain basah. 
d. Seiketsu (Pemantapan) 
Ditempatkan sebuah rambu/slogan 
untuk selalu menempatkan sesuatu pada 
tempatnya  dan selalu menjaga 
kebersihan. 
e. Shitsuke (Pembiasaan) 
Pemberlakuan peraturan bagi operator 
yang melakukan kesalahan yang 
berhubungan dengan 5S, Dilakukan 
pembersihan dan penataan besar setiap 
1 bulan sekali untuk tetap menjaga 5S 
berlangsung.  
Kesimpulan dari hasil pengamatan 
menunjukkan permasalahan dari 
operator mengenai kondisi kerja bisa 
diselesaikan dengan penerapan metode 
5 S. Tetapi perlu pembiasaan lebih 
lanjut dari pihak pemilik mengenai 
penerapan 5 S dilingkungan kerja. 
Setelah dilaksanakan perbaikan 
metode 5 S akan dilakukan 
pengambilan data ulang untuk 
membandingkan waktu sebelum dan 
sesudah penerapan. Berikut ini adalah 
data waktu setelah dilakukan penerapan 
5 S, dapat dilihat pada tabel 5.  
 
Tabel 5. Data Waktu Kerja Setelah Perbaikan 
No 
Aktivitas (detik) 
A B C D E F G H I J K L 
1 90 143 23 22 28 55 56 197 29 27 206 194 
2 98 144 37 25 24 47 45 176 29 25 176 198 
3 112 152 33 30 24 55 44 205 30 30 186 189 
4 84 132 32 24 29 52 45 177 33 34 160 196 
5 83 130 34 22 27 55 44 165 33 33 214 203 
6 130 98 30 22 26 41 48 172 27 29 155 194 
7 111 122 40 22 24 42 40 175 43 27 169 188 
8 112 118 34 26 25 56 48 175 26 31 152 199 
9 85 153 32 22 27 57 42 172 30 27 154 189 
10 111 141 23 23 30 55 51 165 43 32 192 215 
11 90 144 34 23 27 62 44 177 30 24 169 217 
12 114 124 38 24 25 63 48 148 35 34 188 208 
13 112 113 31 27 22 56 43 207 38 36 161 203 
14 119 108 38 21 28 55 49 196 35 25 174 188 
15 112 114 40 27 29 40 42 183 39 31 207 212 
16 100 129 37 23 22 50 44 172 32 23 202 195 
17 113 112 35 25 28 57 49 136 33 34 146 202 
18 91 101 33 24 20 50 44 187 33 30 166 213 
19 109 145 30 25 27 56 46 186 29 31 162 213 
20 95 118 39 25 30 57 55 145 37 32 150 206 
21 114 129 30 32 20 57 52 217 37 22 147 209 
22 95 133 36 31 24 59 46 195 39 34 174 194 
23 102 139 41 25 23 41 59 152 35 33 153 211 
24 115 129 32 21 26 47 47 237 36 29 186 204 
25 115 91 31 20 26 46 45 214 37 29 191 213 
26 107 124 34 22 33 54 44 176 35 30 178 191 
27 104 119 32 21 35 57 45 165 36 33 164 207 
28 99 128 34 24 24 44 49 143 33 32 184 196 
29 103 91 33 22 28 51 48 157 34 29 207 210 




Setelah diketahui waktu kerja setiap aktivitasnya kemudian dilakukan perhitungan untuk 
menentukan waktu baku, berikut perhitungan waktu baku kondisi aktual: 
Perhitungan rata-rata 
x = = 104,70 
Perhitungan standar deviasi 
σ =  =   = 11.67 
Uji keseragaman data dengan menentukan BKB dan BKA 
BKB = 110,5 - 3 * 14,16 = 68,02 
BKA = 110,5 + 3 * 14,16 = 152,98 
Kecukupan data 
N’ = ( )= 19,21 
 
Berdasarkan perhitungan diatas nila N’ < N yaitu maka data telah mencukupi, dengan metode 
berikut hasil perhitungan kecukupan data dapat dilihat pada tabel 6. Setelah data dikatakan cukup, 
maka langkah selanjutnya yaitu menghitung waktu siklus, waktu normal dan waktu baku. 
Tabel 6. Perhitungan Keseragaman dan Kecukupan Data Setelah Perbaikan 
Aktivitas Rata-rata Stadev BKA Max Min BKB Kesimpulan N N' Keterangan 
A 104,7 11,67 139,70 130 83 69,70 Seragam 30 19,21 Cukup 
B 125,6 17,02 176,64 153 91 74,49 Seragam 30 28,43 Cukup 
C 33,5 4,31 46,45 41 23 20,62 Seragam 30 25,49 Cukup 
D 24,2 2,94 32,98 32 20 15,36 Seragam 30 22,85 Cukup 
E 26,4 3,50 36,90 35 31 15,90 Seragam 30 27,18 Cukup 
F 51,9 6,65 71,84 63 40 31,96 Seragam 30 25,36 Cukup 
G 46,9 4,30 59,81 59 40 33,99 Seragam 30 13,01 Cukup 
H 177,8 23,52 248,32 237 136 107,22 Seragam 30 27,07 Cukup 
I 33,9 4,22 46,59 43 26 21,28 Seragam 30 23,89 Cukup 
J 29,9 3,58 40,65 36 22 19,15 Seragam 30 22,23 Cukup 
K 174,3 19,99 234,30 214 146 114,37 Seragam 30 20,33 Cukup 







Perhitungan waktu siklus 
Ws =  = 104,70  detik 
 
Perhitungan waktu normal 
Wn = Ws x P= 104,70 x 0,76= 79,57 
 
Perhitungan waktu baku 
α  = 29% + 5%   = 39% atau 0,39 
Wb  = Wn + α = 79,57 + 0,39 = 79,90 detik 
 
Hasil Waktu baku akan digunakan untuk 
membandingkan produktivitas sebelum dan sesudah 
dilakukan perbaikan. 
 
2. Rekomendasi Perbaikan Sikap Kerja RULA 
a. Perbaikan Postur Kerja Mengangkat Ban 
Rekomendasi perbaikan postur kerja 
mengangkat Ban dari lantai yaitu dengan 
cara melakukan perubahan posisi/postur 
kerjanya saja. Postur kerja dalam 
melakukan aktivitasnya dilakukan dengan 
posisi punggung bungkuk kedepan, maka 
dengan rekomendasi perbaikan postur kerja 
ini dengan dapat merubah postur menjadi 
posisi duduk dengan  punggung dan leher  
 
lurus. Sehingga dapat mengurangi keluhan gangguan musculoskeletal khususnya dibagian 
punggung dan leher serta dapat mengurangi pembebaan yang berlebih pada lutut dan betis 
kaki. 
b. Perbaikan Postur Kerja Mengangkat Velg 
  Rekomendasi perbaikan postur kerja 
mengangkat velgdari lantai yaitu dengan cara 
melakukan perubahan posisi/postur kerjanya 
saja. Postur kerja dalam melakukan aktivitasnya 
dilakukan dengan posisi punggung bungkuk 
kedepan, maka dengan rekomendasi perbaikan 
postur kerja ini dengan dapat merubah postur 
menjadi posisi duduk dengan  punggung dan 
leher lurus. Sehingga dapat mengurangi keluhan  
 
gangguan musculoskeletal khususnya dibagian punggung dan leher serta dapat mengurangi 
pembebaan yang berlebih pada lutut dan betis kaki. 










 A 104,70 79,57 79,91  
 B 125,57 95,43 95,77  
 C 33,53 25,49 25,83  
 D 24,17 18,37 18,71  
 E 26,40 20,06 20,40  
 F 51,90 39,44 39,78  
 G 46,90 35,64 35,98  
 H 177,77 135,10 135,44  
 I 33,93 25,79 26,13  
 J 29,90 22,72 23,06  
 K 174,33 132,49 132,83  





17,19 13,07 13,13 
 
Gambar 1. Perbaikan Postur Kerja Mengangkat Ban 
Gambar 2. Perbaikan Postur Kerja Mengangkat Velg 
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c. Perbaikan postur kerja memompa angin 
Rekomendasi perbaikan postur kerja pada saat memompa anginyaitu dengan cara 
ditambahkan alat bantu. Alat bantu yang digunakan yaitu berupa kursi duduk jongkok 
dengan tinggi kurang lebih 25 cm. 
d. Perbaikan postur kerja melepas ring dan melepas velg 
Rekomendasi perbaikan postur kerja pada saat memompa anginyaitu dengan cara 
ditambahkan alat bantu. Usulan alat bantu yang digunakan yaitu berupa alat pembuka ban 
semi otomatis  
3. Rekomendasi Perbaikan Sikap Kerja 3D SSPP 
Pada aktivitas posisi melepas ban dengan impact yaitu 3845 N sehingga beban yang diangkat 
beresiko dan perlu adanya perbaikan, perbaikan yang di usulkan 3 opsi perbaikan yaitu dengan 
mengurangi beban impact, merubah posisi tubuh menjadi berdiri dan yang terakhir yaitu 
mengganti alat menggunakan kunci pembuka baut manual. 
Hasil Kuisioner Nordic Body Map 
Setelah dilakukan perbaikan, berikut 
data kuisioner keluhan-keluhan yang 
dirasakan pekerja di horizon ban. 
Pada pengolahan data ini akan 
digambarkan dalam bentuk 
grafik,berdasarkan grafik yang dibuat 
sumbu Y menunjukkan operator atau 
pekerja, sedangkan sumbu X 
menunjukkan jenis keluhan, warna 
biru menunjukkan tidak sakit, warna 
merah menunjukkan agak sakit, 
warna hijau menunjukkan sakit dan 
warna ungu menunjukkan sakit  
 
sekali. Berikut grafik hasil pengolahan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Data tersebut diperoleh dengan melakukan wawancara secara langsung kepada pekerja setelah 
melakukan pekerjaannya. TS pada tabel dapat diartikan tidak sakit, AS mengartikan agak sakit, 
S mengartikan sakit, SS mengartikan sakit sekali. Berdasarkan gambar 4.2 diatas letak keluhan 
yang dirasa agak sakit yaitu pada bagian bahu kanan, lengan bawah kanan, dan pada bagian 
pinggang. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil setelah dilakukan perbaikan menggunakan metode 5 S yaitu menjadi lebih nyaman 
dan memiliki ruang gerak lebih luas serta proses pencarian menjadi lebih cepat. 
2. Rekomendasi perbaikan yang dilakukan yaitu pada aktivitas mengambil ban dan 
mengangkat velg dari kondisi awal membungkuk menjadi duduk dengan punggung lurus 
dan posisi leher tegak. Untuk aktivitas melepas ban dan velg diusulkan pembelian alat 
pembuka ban semi otomatis untuk mengurangi resiko cedera pada pekerja dan pada saat 
Gambar 3. Hasil Kuisioner Nordic Body Map 
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memompa angin diusulkan sebuah bangku kecil untuk duduk sehingga dapat mengurangi 
resiko cedera. 
3. Pada aktivitas melepas ban menggunakan impact adalah 3845 N sehingga beban yang 
diangkat beresiko dan perlu adanya perbaikan, perbaikan yang di usulkan terdapat 3 opsi 
perbaikan yaitu dengan mengurangi beban impact, merubah posisi tubuh menjadi berdiri dan 
yang terakhir yaitu mengganti alat menggunakan kunci pembuka baut manual. 
4. Adanya pengurangan waktu kerja yang terjadi setelah diterapkan 5 S yaitu waktu baku 
pekerja pada saat melakukan aktivitas mengganti ban sebelum dilakukan perbaikan 15,81 
menit menjadi 13,13 atau mengalami penurunan produktivitas sebesar 16,94%. 
4.2 Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu dalam pengerjaannya sehingga dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut. Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di bengkel horizon ban yaitu: 
1.  Dalam pelaksanaan 5 S sebaiknya dilakukan penambahan pekerja dikarenakan barang yang 
akan dipindahkan dan dirapikan banyak dan berat, sehingga butuh tenaga ekstra dalam 
merapikan tempat kerja. 
2.  Pada saat melakukan aktivitasnya mengganti ban sebaiknya pekerja diberikan sarung tangan 
karena banyak membutuhkan cengkraman tangan yang dapat menyebabkan sakit ketika 
bekerja. 
3.  Pemilik usaha dan pekerja agar dapat selalu merealisasikan 5 S dan sikap kerja sehigga 
dapat meningkatkan waktu kerja serta mengurangi resiko pada pekerja. 
4.  Untuk impact sebaiknya dibuat dengan bahan yang lebih ringan. 
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